
68 
 

BAB VI 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Individualized  Educational Program  (IEP) diberikan oleh guru 

pendamping khusus ketika anak berkebutuhan khusus dengan ketunaan low 

vision kurang bisa memahami materi yang disampaikan guru mata pelajaran 

di dalam kelas. Anak berkebutuhan khusus tersebut akan dibawa ke ruangan 

khusus untuk mendapatkan penjelasan ulang mengenai materi oleh guru 

pendamping khusus. Adanya Individualized  Educational Program  (IEP), 

anak berkebutuhan khusus dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

guru pendamping khusus dan menerapkannya dalam keidupan sehari-hari, 

serta membantu mempermudah mengerjakan soal-soal latihan dengan kaca 

pembesar dan lampu belajar yang telah disediakan. Pada saat mengerjakan 

soal-soal latihan, anak berkebutuhan khusus tidak dituntut untuk setara 

dengan anak normal lainnya. Hal tersebut dikarenakan, jika anak 

berkebutuhan khusus bisa mengerjakan lima soal dari sepuluh soal yang 

diberikan sudah dapat dinyatakan tuntas. 

 

B. Implikasi 

Implikasi penelitian tentang Individualized  Educational Program  

(IEP) bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam pembelajaran PKn di 

sekolah inklusif Smp Negeri 1 Sentolo tahun pelajaran 2015/2016 antara lain: 
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1. Penelitian tentang Individualized  Educational Program  (IEP) bagi anak 

berkebutuhan khusus (ABK) dalam pembelajaran PKn di sekolah inklusif 

SMP Negeri 1 Sentolo tahun pelajaran 2015/2016 dapat menjadi 

referensi untuk sekolah inklusif tentang pentingnya Individualized  

Educational Program  (IEP) bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) 

supaya mencapai hasil maksimal dalam proses belajar. 

2. Adanya sekolah inklusi dapat menumbuhkan rasa saling menghargai 

antara anak normal terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK) yang 

memiliki kekurangan. 

 

C. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi guru inklusif, diharapkan bisa memberikan pendampingan atau 

Individualized  Educational Program  (IEP) kepada anak berkebutuhan 

khusus lainnya seperti slow learner agar lebih fokus ketika proses belajar 

berlangsung, sehingga tingkat pemahaman materi anak berkebutuhan 

khusus slow learner dapat seimbang dengan anak normal. 

2. Bagi guru PKn, diharapkan menggunakan media pembelajaran yang bisa 

dirasakan oleh anak berkebutuhan khusus dengan ketunaan low vision 

yang mendapatkan pendampingan Individualized  Educational Program  

(IEP) agar dapat mengikuti proses belajar dengan baik dan memahami 

serta menerapkan materi yang disampaikan oleh guru dalam kehidupan 

sehari-hari.
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DOKUMENTASI 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Saat pelajaran PKn di kelas berlangsung            Penelitian terhadap Anak 

 Berkebutuhan Khusus 

        

 

Pendampingan guru inklusi secara individu Hasil pekerjaan ABK  

(IEP) di perpustakaan                                                      
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Wawancara dengan  Wawancara dengan guru PKn 

Kepala SMP Negeri 1 Sentolo 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru inklusi atau Wawancara dengan ABK 

guru pendamping khusus (GPK) 
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